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ABSTRAK

Pemberian ASI eksklusif sangat dianjurkan pada bayi umur 0 hari hingga usia 6
bulan. Ibu menyusui harus memproduksi ASI untuk memastikan bayinya menerima
nutrisi yang dibutuhkannya. Untuk mencegah infeksi dan berbagai penyakit, bayi
harus mendapatkan ASI sebagai asupan nutrisi utamanya. Refleks oksitosin
dipengaruhi oleh ketidakstabilan ibu pascapersalinan sehingga mempengaruhi
produksi ASl. Penggunaan pijat oksitosin merupakan salah satu alternatif untuk
masalah produksi ASI. Pemijatan dilakukan di bagian tulang belakang (tulang
punggung) hingga rusuk. Tujuan dari pijat oksitosin setelah melahirkan ialah untuk
memicu adanya hormon prolaktin dan oksitosiin. Pijat oksitosin setelah melahirkan
dilakukan untuk merangsang hormon prolaktin dan oksitosin. Tujuan dari penelitian
ini adalah melakukan asuhan pijat oksitosin kepada Ny.Z sebagai upaya untu
memperlancar produksi ASI.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif studi kasus dengan subjek Ny.Z. Analisis menggunakan SOAP berbasis
manajemen varney. Penelitian menunjukkan bahwa pijat oksitosin  dapat
meningkatkan produksi volume ASl. Dampak pijat oksitosin pada produksi ASI
terbukti karena adanya perbedaan yang besar dalam volume payudara antara
menyusui sebelum dan sesudah pemijatan.

Kata kunci: ASI ekslusif, Pijat oksitosin, Nifas

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is highly recommended for infants aged 0 days to 6
months. Breastfeeding mothers must produce breast milk to ensure that their babies
receive the nutrients they need. To prevent infection and various diseases, babies
must get breast milk as their main source of nutrition. The oxytocin reflex is
influenced by the instability of the mother after childbirth, thus affecting breast milk
production. The use of oxytocin massage is one alternafive for breast milk
production problems. Massage is done on the spine (backbone) to the ribs. The
purpose of oxyfocin massage after childbirth is fo frigger the hormones prolactin
and oxytocin. Oxytocin massage after childbirth is done to stimulate the hormones
prolactin and oxytocin. The purpose of this study was to provide oxyfocin massage
care to Mrs. Z as an effort to facilitate breast milk production. This study used a
descriptive case study research method with Mrs. Z as the subject. Analysis using
SOAP based on Varney management. Research shows that oxytocin massage can
increase breast milk volume production. The impact of oxytocin massage on breast
milk production is proven because there is a big difference in breast volume
between breastfeeding before and after massage.

Keywords: Exclusive breastfeeding, Oxytocin massage
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PENDAHULUAN

Air Susu lbu (ASI) merupakan
makanan yang sangat baik dan
cocok untuk bayi usia 0 hari hingga 6
bulan. Dikarenakan, bayi hanya bisa
mencerna ASl. Salah satu manfaat
ASl  dapat mengurangi penyakit
saluran cerna. Kandungan dalam asi
banyak manfaatnya seperti, antfi
alergi, nutrisi, faktor pertumbuhan,
anfibodi hormon, imunitas, sehingga
bayi fidak infeksi (Ulfa, 2020).

Berdasarkan Profil  Kesehatan
Indonesia tahun 2017, di dapati hasil

cakupan presentasi  bayi  yang

mendapatkan  ASI  eksklusif  di
Indonesia sebesar 61,33%
(Kementerian  Kesehatan,  2019).

Pemerintah menetapkan target untuk
mencapai 80% di Indonesia
pemberian ASI, namun hal tersebut
belum sampai. Guna memberi
kesadaran bagi masyarakat betapa
ASl  eksklusif  penting bagi bayi,
dilakukan upaya untuk memperluas
cakupan informasi yang tepat serta
akurat tentang banyaknya manfaat
ASI ekslusif untuk ibu dan bayi. (
Ginting, Zendat, 2019).

Menyusui dapat menjadi
tantfangan jka ibu menyusui tfidak
menghasilkan cukup ASl. Masalah
kelancaran aliran ASI menyebabkan
fidak berjalan baik proses menyusui
bayi Anda, dan hal tersebut dapat
menghambat

proses menyusui.
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Penting untuk bekerjia sama dan
mengubah kebiasaan buruk.

Ulfa (2019) menyarankan agar
bayi disusui sebelum usia 6 bulan dan
mendapat manfaat dari asupan AS|
tambahan melalui berbagai teknik
untuk mendorong pemberian ASI.
Produksi dan ekskresi susu adalah dua
faktor yang memengaruhi kualitas ASI.
Dua hormon, prolaktin dan oksitosin,
terkait dengan produksi ASI dan laktasi
payudara.

Peningkatan produksi ASI bisa
dilakukan Pijat oksitosin. Dilakukan
pijat  oksitosin  di  bagian tulang
belakang dan agar setelah

melahirkan  menimbulkan  hormon
oksitosin. (Mardiyaningsin, Setyowati,
Sabri, 2017)

Salah satu faktor yang bisa di
pengaruhi oksitosin  adalah  fikiran,
emosi, perasaan ibu. Oksitosin dapat
di hasilkan tergantung pada emosi.

Oksitosin bisa menyebabkan sel
ofot di sekitar susu, ASI keluar dari
puting, bisa disusui. Penekanan dan
penghambatan refleks oksitosin pada
ibu dengan emosi, pikiran, dan
perasaan yang kuat dapat
mengakibatkan penurunan produksi
ASI (Latifah & Wahid, 2020)

Tujuan dari penelitian ini adalah
melakukan asuhan pijat  oksitosin
kepada Ny.Z sebagai upaya untu

memperlancar produksi ASI.
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METODE PENELITIAN
Metode yang dioperasionalkan
dalam

penelitian.  Layanan  ini

diberikan olen penulis dengan

menggunakan metode observasi
deskriptif yang menggabungkan studi
kasus. Penelitian ini dilakukan di PMB
Rini Famaya Dewi. Subjek penelitian ini
adalah lbu Z yang berumur 39 tahun.
SOAP adalah metode manajemen 7
langkah yang digunakan Varney

dalam praktik kebidanannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melahirkan anak ke
tujuh, penulis melakukan pijat oksitosin
kepada Ny. Z umur 39 tahun P7AO0
home care 1 minggu setelah
melahirkan. Intervensi ini berdasar dari
hasil pengkajian. Pada kasus Ny. Z
umur 39 tahun, P7 A0 dengan
penerapan pijat oksitosin
untukmemperlancar  ASI  eksklusif.
Pada data subjektif diperoleh keluhan
utama ibu yaitu ibu mengatakan ASI
fidak lancar dan bayi rewel karena
jarang menyusu, hari yang lalu
mengalami kesulitan dalam menyusui
bayinya, sejak 2 hari yang lalu. Serta
data obyekfif yang didapatkan oleh
penulis yaitu keadaan umum baik,
kesadaran composmentis, tanda vital:
D: 120/80MmHg,
20x/menit, N: 80x/menit, Suhu: 36,5°C,

muka tidak pucat, ASI tidak lancar

Pernafasan:
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dan bayi rewel karena jarang
menyusui. Berdasarkan data di atas
pengkajian data subyektif maupun
data obyektif dengan penerapan
pijat oksitosin untuk memperlancar AS|
eksklusif. Maka fidak ada terdapat
kesenjongan antara teori dengan
kasus.

Pada kasus Ny. Z unfuk
memperlancar AS| eksklusif
penanganan segera yang dilakukan
adalah  melakukan pijat  oksitosin,
menganjurkan ibu menyusui bayinya
sesering mungkin dan mengajarkan
cara menyusui yang benar. Dengan
demikianidentifikasi dan penanganan
segera pada kasus Ny. Z. untuk
memperlancar ASl  eksklusif  tidak
terdapat kesenjangan antara teori
dan kasus.

Penulis melakukan pemberian
konseling pijat oksitosin kepada ibu
dan keluarga bahwa pijat oksitosin
adalah  salah  satu  solusi  untuk
mengatasi kefidaklancaran produksi
ASIl. Pijat oksitosin  dilakukan pada
tulang belakang (vertebrae) sampai
tulang costae kelima, keenam dan
merupakan usaha untuk merangsang
hormone oksitosin setelah melahirkan.

Melakukan pijat okstosin 2-3 kali
sehari pada ibu dengan cara:
Memulai menggosok punggung ibu,
caranya yaitu: lbu duduk, bersandar
ke depan, lipat lengan di afas
sandaran meja di depannya dan
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letakkan kepala di atas lengannya.
Payudara tergantung lepas,
punggung tanpa baju. Gosok kedua
sisi tulang punggung dengan ibu jari
penolong. Kepal kedua tangan
seperti finju dan ibu jari menghadap
kea rah atas / depan. Tekan kuat,
bentuk lingkaran kecil dengan kedua
ibu jarinya, gosok ke arah bawah
kedua sisi tulang belakang pada saat
yang sama, dari leher kea rah tulang
belikat selama 2 — 3 menit. Setelah itu
memeriksa tanda - tanda
keberhasilan pijat oksitosin  bahwa
hasiinya ASI mulai keluar.

Pijat oksitosin dapat membantu
ibu merasa rileks dan bahagia serta
mengurangi  rasa lelah  pasca
melahirkan. Ibu nifas yang mendapat
pijat  oksitosin  mengaku merasa
nyaman dan rileks saat dilakukan pijat
oksitosin serta merasakan ASI

Tujuan dari  pemijatan  ini
sebagaimana yang dikemukakan
oleh Rahayu (2016) adalah untuk
mengaktifkan refleks produksi ASI. lbu-
ibu yang diberi pijat  oksitosin
mengalami relaksasi yang lebih baik.
(Monica, 2019).

Setelah melakukan pijat oksitosin
lbu mengatakan ibu mengatakan
merasa lebih nyaman dan rileks
sehingga ibu dapat merasakan
keluarnya ASI saat pemijatan. pijat
dilakukan

sedikit

oksitosin dengan

membutuhkan gerakan,
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sehingga hanya membutuhkan waktu
yang singkat. Dukungan dari keluarga
dan suami merupakan hal yang
penting selama menyusui.

Salah satu bentuk dukungan
adalah suami dan keluarga
menyetujui dilakukannya pijat
oksitosin untuk meningkatkan

keinginan ibu dalam  menyusui

bayinya, dan keluarga mau
melibatkan diri dalam pekerjaan
rumah tangga yang seperti dilakukan
sebelumnya.

Faktor yang mempengaruhi
laktasi Faktor biologis (nutrisi, kondisi
payudara, faktor psikologis, faktor
sosial (emosional, ekonomi, tingkat
pendidikan, sistem endokrin, jumlah
kelahiran, usia kehamilan, kebiasaan
sehari- hari, istirahat), lainnya yaitu
(perawatan payudarah, pijat
oksitosin, teknik mamet).

Penelitian mengungkapkan
karena mayoritas responden adalah
wanita  multipara,  produksi  ASI
umumnya cukup tanpa pijat oksitosin,
sehingga ASI yang cukup adalah hal
yang baik, sehingga kehamilan atau
persalinan kedua kali cenderung lebinh
baik dibandingkan produksi galakfosa
awal. Saya ahli dalam laktasi dan
laktasi dan pernah menyusui. Selain
itu, ibu nifas tidak pantangan
makanan, Menyertakan ikan dan
kacang-kacangan dalam pola
makan Anda akan memberi Anda
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nuftrisi yang diperlukan dan
meningkatkan produksi ASI.

Banyak ibu vyang bekerja
sebagai ibu rumah tangga, sehingga
bisa mengambil cuti di siang hari.
Seorang ibu yang menyusui
membutuhkan fidur cukup untuk
fubuh ibu dalam kondisi baik.
Keluarnya ASI  dipengaruhi  oleh
keadaan psikologis ibu. Ketika ibu
menyusui merasa santai, oksitosiin
dikeluarkan lebih berhasiat. Ada figa
tekanan pada payudara  yang
membuat produksi ASI baik : di atas
puting, fepat diatas puting, dibawah
puting, dan tekanan di sepanjang
payudara di punggung. Sebuah
kebohongan di hatiku. Pijat oksitosiin
pada ibu yang menyusui dapat
memicu hormon oksitosiin,
meningkatkan produksi  ASI, dan
kesejahteraan ibu.

Memijat punggung pada ibu
untuk membuatnya merasa rileks
merangsang  pelepasan  oksitosin.
Hormon oksitosin - memicu kontraksi
miometrium rahim selama persalinan.

Hormon ini juga menyebabkan
keluarnya ASI melalui kontraksi sel-sel
mioepitel kelenjar susu sebagai
respon bayi menghisap puting susu,
sehingga ferjadi refleks neurogenik
(arus saraf) yang disalurkan melalui
serabut saraf ke hipotalamus. sumsum
tulang belakang. (Hendrik H., 2020)

Menurut Hockenberry (2019), pijat
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oksitosin tambah baik jika dilakukan
dua kali, saat pagi dan juga sore hari.

Didukung oleh biancuzzo
posterior yang berjalan dari saraf ke 5
sampai ke 6 hingga fulang belikat,
menambah kerja sistem parasimpatis
dan menambah sinyal ke otak bagian
agar terjadi pelepasan  oksitosin
(Suradi, 2009); Hamranani 2010) (Leli
Khairani, 2018, Fakultas perawat
UnPad).

Pijat adalah pemahaman ijat
manual pada bagian lunak, seperti
otof, fendon, dan ligamen, fidak
menimbulkan tekanan atau
mengubah sendi, bisa
menghilangkan sakit, menimbulkan
relaksasi, dan menambah sirkulasi.
Oksitosink merupakan dua  hormon
yang diproduksi sel di inti saraf.
Hipotalimus kemudian di dalam
kelenjar hiposifisnposterior  Lainnya
Hormon ini

adalah  vasopresin.

berfungsi  untuk  mengontraksikan
rahim  dan
(Morhenn, 2019).

Pijat  oksitosin adalah solusi

menyunfikkan AS|

suplai ASI tidak teratur. Pijatan oksitosin
hingga kerusuk ke-5 hingga ke-6
diyakini dapat meningkatkan produksi
hormon lakfin dan sitomisin setelah
Produksi  ASI

bergantung pada hormon prolaktin.

melahirkan. sangat

Wanita  yang disusui  mengalami

kembalinya kadar hormon prolaktin
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ke normal selama kefiga bulan
kehidupan mereka.

Pada hari kedua dan ketiga,
konsentrasi progesteron dan estrogen
dan  menurun

dengan  cepat,

kemudian  dipengaruhi  prolaktin
semakin kuat dan terjadilah sekresi
pada ASl. Pada awal laktasi, puting
susu dirangsang oleh kelenjar hipofisis
anterior untuk memjproduksi prolaktin,
sehingga pengeluaran ASI menjadi
lebih banyak (Anugera D, 2019).
Peningkatan hormon prolaktin
lebih besar ferjadi pada suami
kelompok pijat  oksitosin, karena
dipengaruhi oleh faktor psikologis.
Saat suamisaya memberi saya pijatan
oksitosin  yang merangsang sistem
saraf parasimpatis, kelenjar hipofisis
posterior terasa rileks dan kelenjar
hipofisis anterior menghasilkan
endorfin. Hal ini membuat ibu pasca
melahirkan merasa lebih rileks saat

menyusui.

SIMPULAN DAN SARAN

Penulis telah seleai melakukan asuhan
kebidanan pada ny. Z umur 39 tahun
P7A0 dengan dengan pijat oksitosin
dapat di  simpulkan pentingnya
asuhan  kebidanan pada pijat
oksitosin  yang sangat di perlukan
untuk ibu menyusui Penulis juga
menyimpulkan  berdasarkan  hasil

pemeriksaan serta pengkajian data
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menunjukan  pijat  oksitosin  sesuai
dengan penelitian sebelumnya, dari
pemeriksaan fidak terdapat
komplikasi selama home care 1
minggu sampai ibu selesai nifas.

Diharapkan PMB Rini Fomaya dapat
rutin menerapkan pijat oksitosin untuk
membantu proses laktasi berjalan
dengan baik, dan bagi klien
diharapkan dapat dengan rutin
melakukan pemeriksaan masa nifas
unfuk mengetahui apakah terdapat
masalah seperti komplikasi pada saat

proses laktasi
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